BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

Pembelajaran IPA menggunakan model Problem Based Learning berbantuan

media Powtoon dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan

hasil belajar siswa kelas Va SDN 51 Kuranji Kota Padang. Hal ini terlihat dari
rata-rata persentase kemampuan berpikir Kritis siswa dalam pembelajaran IPA,
yaitu:

a) Model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dari 46,66% pada siklus 1 meningkat menjadi
88,22% pada siklus Il.

b) Model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA
siswa dari 64,70% dengan rata-rata nilai 80,5 pada siklus | ke 94,11%
dengan rata-rata nilai 85 pada siklus Il siswa kelas V SDN 51 Kuranji
Kota Padang. Hal ini terlihat pada persentase ketuntasan hasil belajar dan
rata-rata hasil belajar secara klasikal.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka penelit
memberikan saran dalam pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan
model Problem Based Learning sebagai berikut:

1. Bagiguru
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a. Sebaiknya guru memancing siswa untuk bertanya tentang materi
yang dipelajari pada setiap pertemuan.

b. Sebaiknya guru memandu siswa untuk menjawab pertanyaan dan
memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk melakukan
pemecahan masalah dalam kelompoknya masing-masing.

c. Sebaiknya guru membimbing siswa untuk merumuskan
kesimpulan tentang hasil pemecahan masalah pada setiap
pertemuan.

Bagi siswa, agar bisa membiasakan diri untuk menemukan sendiri

pelajaran yang dipelajarinya, sehingga pemahaman siswa terhadap

pembelajaran dapat meningkat.

Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan dalam rangka

penyelenggaraan pembelajaran dengan model Problem Based

Learning.

Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan yang nantinya

bermanfaat untuk mengajar di sekolah dasar dan bagi peneliti yang

ingin menerapkan model ini diharapkan dapat melakukan penelitian

secara berkelanjutan.
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